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Abstrak 
Business Continuity Plan atau yang biasa disebut dengan Perencanaan Kontinuitas Bisnis adalah 
salah satu perencanaan yang harus dimiliki oleh setiap perusahaan karena setiap organisasi atau 
perusahaan pasti memiliki risiko maupun ancamannya tersendiri. BCP dibutuhkan untuk 
melengkapi dan memperkuat system sehingga dapat menjadi system yang handal. Beberapa 
tahapan perancangan BCP yang harus dikerjakan dimulai dari tahap risk assessment, business 
impact analysis, mitigations trategy development, BC development, training, testing, auditing, dan 
BC maintenance. BCP ini diharapkan berguna untuk meminimalkan segala dampak dan risiko dari 
suatu ancaman yang dapat terjadi, untuk menjaga kelangsungan suatu proses bisnis, terutama 
pada proses bisnis yang bersangkutan dengan bidang IT, dan meningkatkan kemampuan 
perusahaan untuk pemulihan saat terjadinya suatu bencana dan gangguan sesegera mungkin pada 
printgila.com. PrintGila adalah layanan cetak berbasis cloud yang pertama di Indonesia yang 
memiliki system fully automated dalam pengeksekusian perintah cetak yang mengintegrasikan 
cloud storage dengan mobile printing sehingga PrintGila menjadi sebuah layanan yang unik yang 
disebut ‘Cloud Based Public Printing.’ 
 
1. PENDAHULUAN 
Business Continuity adalah kemampuan perusahaan atau organisasi untuk dapat tetap 
melanjutkan proses bisnis yang kritikal dalam situasi normal maupun gangguan/bencana. Para 
pelaku bisnis melakukan perencanaan Business Continuity Plan agar dapat mengantisipasi 
bencana yang datang dengan tidak terduga. Bencana bisa berupa apa saja yang menimbulkan 
kerusakan atau kehilangan dalam jumlah besar. Contoh dari bencana adalah banjir, gempa bumi, 
kebakaran, demonstrasi merusak, dan lain sebagainya. Akibat bencana yang datang sangat cepat, 
tidak terduga dan tidak memiliki suatu prosedur dalam menanggapinya, maka bisnis perusahaan 
akan kandas. 
PrintGila adalah layanan cetak berbasis cloud yang pertama di Indonesia yang memiliki system 
fully automated dalam pengeksekusian perintah cetak yang mengintegrasikan cloud storage 
dengan mobile printing sehingga PrintGila menjadi 
sebuah layanan yang unik yang disebut 'Cloud Based Public Printing’. Printing Printgila sendiri 
adalah layanan yang mengutamakan kualitas tinggi dan efisiensi waktu namun dengan budget 
yang rendah. Kemudahan dalam menggunakan layanan PrintGila. Kita bisa menggunakan 
gadget seperti smartphone, tablet, laptop dan desktop komputer untuk berhubungan dengan 
layanan sehingga dapat dilakukan dari manapun kita berada. PrintGila dirancang untuk 
memberikan kenyamanan dan meningkatkan efesiensi waktu sehingga tidak perlu lagi mencari 
tempat untuk mencetak berkas dan tidak perlu mengantri lagi untuk mendapatkan layanan 
tersebut. PrintGila akan memberikan notifikasi sms jika dokumen sudah selesai dicetak. Pelanggan 
juga bisa menggunakan layanan delivery jika berhalangan untuk datang ke PrintPoint. Printgila 
menyediakan layanan cetak dokumen dan foto/gambar yang menggunakan heavy duty Laserjet 
Printer untuk memberikan hasil cetak yang tajam dan warna yang indah. Tidak ada jumlah 
minimum untuk menggunakan layanan printgila tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui kondisi internal perusahaan dalam menghadapi segala 
resiko yang ditimbulkan akibat bencana alam atau yang lainnya, mengetahui dampak risiko yang 
timbul akibat bencana, Menyusun strategi untuk mengatasi sistem yang terhenti akibat bencana. 
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Pada bagian berikutnya membahas teori yang menjadi dasar dalam perancangan BCP dan 
penelitian terdahulu tentang BCP dan penerapannya pada perusahaan jasa, metodologi  penelitian 
yang digunakan, hasil analisa penelitian dan pembahasan serta kesimpulan. 
 
2. LANDASAN/KERANGKA PEMIKIRAN 
Pada akhir 1990-an, Business Continuity Plan (BCP) hadir untuk mencoba menilai 
kemungkinan dari kegagalan sistem dalam lingkup dunia bisnis [4]. Istilah BCP dalam bahasa 
Indonesia biasanya dikenal dengan PKB (Perencanaan Kontinuitas Bisnis). Menurut [2], BCP 
adalah suatu metodologi yang digunakan untuk menciptakan dan memvalidasi perencanaan 
untuk menjaga kelanjutan operasional bisnis sebelum, selama, dan setelah kejadian bencana dan 
kerusakan terjadi. Perencanaan harus dibuat dengan memperhatikan potensi risiko yang bisa 
terjadi, baik berupa bencana maupun kegagalan sistem, sehingga sistem yang merupakan 
penunjang proses bisnis akan tetap dapat berfungsi dengan baik. 
Dalam BCP, komponen bisnis yang terlibat dalam suatu organisasi, meliputi manusia, proses, 
teknologi. Seperti dalam [2] , di dalam membuat sebuah dokumen BCP, terdapat beberapa 
tahapan yang harus dikerjakan, yaitu: 
1. Project Initiation 
2. Risk Assessment 
Risk Assessment (penilaian resiko) adalah suatu proses untuk mengidentifikasi bahaya 
potensial dan menganalisa apa yang akan terjadi jika bahaya tersebut terjadi. Ada berbagai 
macam bahaya yang harus dipertimbangkan. 
3. Business Impact Analysis 
Analisa dampak bisnis adalah pemahaman akan proses mana yang vital dalam suatu bisnis 
untuk berjalannya operasional dan untuk mengerti dampak dari terganggunya proses- proses 
tersebut. 
4. Mitigation Strategy 
Development Mitigasi risiko didefinisikan sebagai pengambilan langkah-langkah untuk 
mengurangi efek-efek samping. Tahap ini adalah proses yang biasa digunakan dalam 
manajemen risiko, tetapi dalam hal ini mitigasi risiko juga berkaitan dengan kelangsungan 
bisnis dan pemulihan bencana. BC/DR Plan Development. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tahapan pembuatan BCP 
 
Bencana adalah mendadak, kejadian sangat membahayakan yang mengganggu fungsi dari suatu 
komunitas atau masyarakat dan menyebabkan manusia, material, dan ekonomi kehilangan 
kemampuannya untuk menggunakan sumber daya sendiri [3]. 
Puncak dari semua tahap pengembangan business continuity telah selesai ketika mencapai tahap 
ini. Pada tahap ini, semua tahap yang telah dijalankan akan menghasilkan sebuah BCP yang 
nantinya akan dijalankan dalam suatu organisasi atau perusahaan. 
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Tabel 1. Jenis-jenis Ancaman atau Bencana 
Kategori Ancaman Sub Kategori Daftar Ancaman 
Alam Geologi Gempa Bumi 
Tsunami 
Tanah Longsor 
Peti atau Badai 
Asap dan Gunung Meletus 
Lingkungan Banjir 
Kebakaran 
Polusi Udara 
Biologi Bibit Penyakit 
Manusia Manusia Kebakaran 
Pencurian 
Sabotase dan Perusakan 
Terorisme 
Ancaman Bom 
Kebakaran 
Pencurian 
 Cyber Attack Threat 
Intrusion 
 Transportasi Kegagalan sistem transportasi 
Bencana 
Kegagalan sistem transportasi 
Bencana transportasi massal 
 Sistem informasi Kegagalan 
Serangan virus, malware 
 Infrastruktur Electricity 
 
 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian diawali dengan mengumpulkan data-data pendahuluan yang diperlukan,  data tersebut 
diperole h dari dokumen internal perusahaan seperti kebijakan perusahaan, struktur organisasi, 
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SOP, infrastruktur TI, dan dokumentasi bencana yang pernah ada. Data internal perusahaan 
tersebut kemudian digunakan sebagai bahan inputan dalam menentukan ruang lingkup pada 
perancangan BCP yang akan dilakukan. Kemudian setelah ruang lingkup penelitian di tetapkan 
maka dilakukan pengumpulan data-data kemungkinan  ancaman dan peluang potensi terjadinya 
bencana, baik dari sumber internal maupun dari sumber eksternal perusahaan, kemudian data 
tersebut digunakan sebagai inputan dalam proses identifikasi kemungkinan dan potensi ancaman 
terhadap perusahaan. Selanjutnya dalam proses analisa Risk Assessment yang akan 
menghasilkan matriks Risk Assessment dan untuk selanjutnya kemudian dilakukan 
pengumpulan data untuk di proses dalam Business Impact Assessment malalui kuesioner, 
wawancara, atau diskusi. Berdasarkan hasil Risk Assessment dan Business Impact Assessment 
tersebut, maka dilakukan pencarian alternative dan pemilihan rencana strategi BCP yang menjadi 
acuan pokok dalam penyusunan dokumen BCP. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan studi dokumen dan hasil wawancara mendalam diperoleh data tentang proses bisnis, 
kondisi SI/TI dan analisis resiko pada PT.Printgila maka segera dirumuskan Risk Assessment, 
Bisnis Impact Analysis, dan Strategy Plan. 
 
4.1 Risk Assessment 
Pada Risk Assessment dilakukan identifikasi kemungkinan gangguan/bencana yang disusun 
berdasarkan dokumen tanggap darurat di printgila dikombinasikan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, sementara daftar proses bisnis di peroleh dari analisa SOP (Standard Operating 
Procedure) perusahaan. 
Pada table 1, hasil risk assessment menjelaskan proses bisnis yang ada pada layanan printgila 
dan bagaimana peringkat bencana tersebut. Peringkat tertinggi ada pada kebakaran, dan yang 
terendah ada pada cyber attack. 
Dari tahap Risk Assessment dapat diketahui secara keseluruhan dampak peringkat potensi 
gangguan seperti pada tabel 2. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa kebakaran berada pada peringkat 
pertama. Berdasarkan itu pula, gangguan  cyber attack memiliki tingkat ancaman yang rendah. 
Tabel 2. Hasil Risk Assessment 
 
Tabel 3. Peringkat Dampak Potensi Gangguan Bencana Terhadap Layanan pencetakan dokumen 
PT. Printgila 
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4.2 Business Impact Analysis 
Pada penelitian ini mengguanakan efek level adalah 1 (aspek minor pada organisasi, severity 10); 2 
(aspek moderat pada satu unit, severity 25); 3 (aspek moderat pada organisasi atau banyak unit, 
severity 60); 4 (aspek catastrophic pada satu unit, severity 80); 5 (aspek catastrophic pada seluruh 
organisasi, severity 100). 
Selanjutnya dilakukan identifikasi Maximum Acceptable Outage Time (MAOT) atau durasi 
waktu maksimum pemberhentian operasi sebelum mempengaruhi operasional atau menimbulkan 
dampak yang tidak bisa diatasi untuk tiap proses bisnis. 
Pengklasifikasian  MAOT yang  dipergunaka n adalah 1,0 (MAOT<2 hari); 0,8 (3≤MAOT<6 hari); 
0,6 (6≤MAOT<11 hari); 0,3 (11≤MAOT<14 hari); 0,1 (MAOT≥ 14 hari). Pada table ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kritikal dari setiap proses bisnis. Dari table dibawah, proses bisnis yang 
ada di kategori high ada 3 proses bisnis, 3 proses bisnis di kategori medium. 
Tabel 4. Matriks Business Impact Analysis 
 
 
Selanjutnya pada Tabel 4. Menjelaskan skala waktu target pemulihan proses bisnis di printgila. 
Pada Tabel 4. dirincikan beberapa proses bisnis yang ada pada layanan pencetakan dokumen di 
printgila. Beberapa proses seperti pencetakan dokumen berada pada tingkat high sedangkan 
pembuatan laporan berada pada tingkat low. 
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Tabel 5. Skala Waktu Target Pemulihan 
 
Dalam penelitian ini hanya dilakukan identifikasi kebutuhan sumber daya jangka pendek. 
Identifikasi kebutuhan sumber daya jangka panjang tidak dilakukan dengan asumsi pada proses 
layanan printgila apabila terjadi bencana dalam waktu cukup lama maka proses diundur atau 
dilakukan pencatatan secara manual. Selain itu pada Tabel 5 terlihat hasil identifikasi sumber data 
minimum yang harus dipenuhi pada saat melayani pelanggan pada saat kritikal. Terlihat pada saat 
proses kritikal layanan pencetakan dokumen printgila sumber daya minimum yang harus ada 
adalah PC, Printer, internet connection, Vital Record, dan Desk 
 
4.3 Rekomendasi 
Seperti yang telah diketahui, bahwa bencana dapat mengancam kelangsungan proses bisnis 
sewaktu-waktu. Oleh karena itu, ada bebeerapa rekomendasi yang dapat disarankan untuk 
printgila: 
a. Strategi Back up Hardware 
Potensi gangguan bencana pada gempa bumi, kebakaran, serangan hacker, banjir, ancaman 
bom, secara langsung yang dapat mengakibatkan masalah pada hardware dapat diantisipasi 
dengan melakukan perjanjian dengan vendor dalam hal pengadaan hardware, menggunakan 
hardware yang umum dipakai, dengan konsekuensi peralatan harus di update secara berkala 
agar tetap uptodate dengan perkembangan hardware, dan Software juga harus dikelola dengan 
baik agar kompatibel dengan hardware yang digunakan oleh proses bisnis yang kritikal. 
b. Strategi Back up Data 
Terdapat 3 kategori yang dapat dijadikan cara untuk melakukan strategi backup data terhadap 
semua proses bisnis yang menggunakan bantuan IT, yaitu frekuensi Backup Data, jenis Backup 
Data, metode Backup Data. File yang ingin dicetak telah otomatis ter transfer ke cloud 
c. Layanan Asuransi 
Terdapat beberapa perusahaan asuransi yang cukup terkenal di Indonesia seperti Prudential. 
Disamping itu ada PT Chubb General Insurance Indonesia yang dapat dijadikan pilihan untuk 
asuransi bisnis, seperti asuransi konstruksi, properti, power & utilities, dan construction risk 
and insurance solutions (CRIS). 
Tabel 6. Identifikasi Kebutuhan Sumber Daya Minimum 
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d. Prosedur Eskalasi dan Aktifasi 
Ini adalah strategi mitigasi yang diterapkan ditopang dengan prosedur dan adaptasi untuk 
membiasakan karyawan agar mengetahui bagaimana proses evakuasi apabila terjadi bencana. 
e. Strategi Back up Electricity Supply 
Potensi terhentinya layanan yang diakibatkan terhentinya alat-alat akibat ketidaktersediaan 
pasokan listrik,  dapat diantisipasi dengan penggunaan UPS (Uninterupted Power Supply), 
terutama untuk alat-alat elektronik yang digunaka n oleh proses kritikal. Sementara itu yang 
lain bisa juga digunakan genset. 
f. Strategi Recovery Site 
Empat jenis recovery site yang dapat diterapkan pada BCP, yaitu: tempat berkumpul yang 
digunakan karyawan saat terjadi bencana sebaiknya tidak perlu terlalu jauh dari original 
facility tetapi cukup aman, dari tempat ini ditentuka n tahap recovery selanjutnya (assembly 
location), tempat untuk kontrol aktifitas recovery yang dilakukan tempat ini dilengkapi 
dengan fasilitas komunikasi yang sebaiknya berdekatan atau satu lokasi dengan user 
recovery site (command center), tempat dimana karyawan melakukan kegiatan selama terjadi 
bencana yang memiliki ruang, fasilitas, dan minimum konfigurasi sesuai dengan kebutuhan 
proses bisnis. Sebaiknya berlokasi terpisah dan memiliki  fasilitas yang independent di 
lokasi utama (user recovery site), dan dapat berupa hot site, cold site, mobile site, atau 
repriprocal agreement. Namun, jika terjadi bencana pada PT. Printgila cabang trisakti, maka 
counter akan tutup karena belum memiliki outlet cabang di sekitar kampus. 
g. Strategi Back up Saluran 
Telekomunikasi Telekomunikasi yang diperlukan untuk menjalankan proses bisnis di printgila 
sebaiknya se stabil mungkin. PT. printgila masiih mengandalkan koneksi wifi dan belum 
memiliki alternative koneksi internet tersendiri jadi jika terjadi bencana, proses bisnis akan 
mengalami sedikit kesulitan. Oleh karena itu, seharusnya PT.Printgila memiliki koneksi 
alternative ke cloud seperti misalnya penggunaan modem atau koneksi wifi/internet 
tersendiri. 
 
4.4 Implikasi Penelitian 
1. Implikasi penelitian pada Manajerial adalah: 
a. Pembentukan Tim Kerja BCP harus secara formal dan terdapat job description harus 
jelas. 
b. BCP membuka kesadaran dan pengetahuan manajerial dalam pentingnya 
keselamatan dan kelanjutan proses bisnis setelah terjadinya bencana secara terencana 
dan terarah. 
c. Manajemen mempertimbanga n kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi 
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segala  kemungkinan bencana yang terjadi untuk meminimalkan  dampak kerugian dan 
percepatan pemulihan bisnis. 
2. Implikasi penelitian pada Sistem adalah: 
a. BCP dibuat lebih detil terutama dalam hal prosedur, testing, dan maintenance sehingga 
BCP dapat dievaluasi dikemudian hari. 
b. Akan mengharuskan adanya tambahan biaya karena menggunakan peralatan cadangan, 
contoh: backup data server, dll. 
c. BCP memiliki dampak terhadap sistem yaitu mempunya i perencanaan pemulihan yang 
jelas dan dapat dilaksanakan oleh semua bagian dengan baik dan benar. 
3. Implikasi 
penelitian pada bidang ilmu adalah untuk menambah pustaka keilmuan 
dalam bidang BCP di industry perccetakan yang berbasis online dimulai dari strategi dalam 
menghadapi bencana sampai proses pemulihan. 
 
5. KESIMPULAN 
Dari analisis pada hasil akhir Risk Assessment menjelaskan proses bisnis yang menduduki 
peringkat dan mempengaruhi hasil akhir penilaian resiko proses bisnis utama (Risk Assessment) 
pada layanan printgila. Peringkat tertinggi berada pada kebakaran, kegagalan sistem, dan banjir 
dan tingkat terendah berada cyber attack. 
Untuk menentukan tingkat kritikal, maka tiap proses bisnis ditentukan tingkat dampak yang 
ditimbulkan jika layanan terhenti (severity of impact). Dari hasil BIA sebagian besar proses bisnis 
berada pada kategori high dan moderat, yaitu proses perawatan inventori, pencetakan dokumen. 
Terdapat juga enam strategi alternative untuk mitigasi bencana yang disesuaikan dengan risk 
assessment dan business impact analysis yaitu : strategi backup hardware, strategi backup data, 
layanan asuransi, prosedur eskalasi, strategi backup electricity supply, dan strategi recovery site. 
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